ABSTRAK
Enterprise Theory Dalam Pelaksanaan Akuntansi Syari’ah
(Studi Literature)
Syahrudi

Teori akuntansi merupakan bagian penting dalam praktek keuangan.
Pemahamannya oleh Para praktisi dan penyusun standar akan sangat mendorong
pengembangan serta perbaikan menuju praktik yang sehat. Teori akuntansi menjadi
landasan untuk memecahkan masalah-masalah akuntansi secara beralasan atau bernalar
yang secara etis dan ilmiah dapat dipertanggungjawabkan. Begitu juga Enterprise Theory
yang merupakan salah satu konsep teoritis akuntansi yang memiliki karakter yang
berbeda dengan konsep teoritis sebelumnya. Teori ini menjadi landasan munculnya
akuntansi syari’ah.

Maka dari itu penulis bermaksud membahas enterprise theory dalam pelaksanaan
akuntansi syari’ah, dengan tujuan untuk memberikan pengertian tentang apa yang
dimaksud dengan enterprise theory dalam pelaksanaan akuntansi syari’ah dan bagaimana
penerapannya dalam akuntansi syari’ah.

Penelitian ini merupakan penelitian literature dengan pendekatan normative
melalui metode analisis deskriptif kritik. Untuk mencapai tujuannya, dilakukan
pengumpulan data-data dari sumber primer dan sekunder dengan metode observasi dan
dokumentasi, kemudian data yang terkumpul dianalisa dengan cara berpikir induktif,
untuk sampai kepada pemahaman enterprise theory dalam pelaksanaan akuntansi
syari’ah, dan deduktif untuk menarik kesimpulan yang kemudian dipaparkan dengan
metode analisis kritis.

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa;
Enterprise Theory adalah suatu penalaran logis dalam bentuk seperangkat prinsip yang
luas, guna memberikan kerangka acuan winum yang dimanfaatikan oleh perusahaan dalam
menilai praktik akuntansinya dan memberi arah perkembangan prosedur dan praktik yang
baru serta sehat. Dalam akuntansi syari’ah Enterprise Theory telah didekonstruksi
menjadi Syari’ate Enterprise Theory melalui instrument filosofis “Epistemology
Berpasangan™ atau “Poststrukturalisme Islam Integrative”, dan “Metafora Amanah™ dan
“Metafora Zakat”. Sehingga melalui peroses tersebut Syari’ate Enterprise Theory
(akuntansi syari’ah) telah memiliki kescimbangan nilai egoistis dengan altruistis dar nila
materialistis dengan spiritualistis. Dalam praktisnya Syari’ate Enterprise Theory inemilik
bentuk laporan yang berbeda deagan Enterprise Theory. la tidak lagi memakai Laporan
Laba Rugi akan tetapi memakai Laporan Nilai Tambah Syari’ah yang disebut dengan
Syari’ate Value Added Statement. Laporan keuangan ini dibagi menjadi dua bentuk
laporan, yaitu; Laporan Kuantitatif dan Laporan Kualitatif.

Demikianlah kesimpulan yang dapat dicapai oleh peneliti, tetapi itu semua masih
banyak terdapat kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Allahlah pemiliki segala
kesempurnaan. Maka diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian
yang lebih sempurna dan mendalam. Hanya kepada Allahlah semua petunjuk jalan
menuju kesempurnaan dalam ridha-Nya.
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